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Economic Update — Ekonomi Indonesia Tumbuh Sebesar 4,94% yoy pada 3Q23

Perekonomian Indonesia tumbuh di bawah 5%, namun masih ditopang oleh kuatnya aktivitas domestik. Pada 3Q23, ekonomi Indonesia tumbuh sedikit
melambat sebesar 4,94% yoy, lebih rendah dibandingkan konsensus pasar dan kuartal sebelumnya yang sebesar 5,17% yoy. Secara triwulanan, pertumbuhan
tercatat sebesar 1,60% qoq di 3Q23, lebih rendah dibandingkan pertumbuhan sebesar 3,86% qoq di pada 2Q23.

Komponen domestik seperti konsumsi rumah tangga dan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) masih menunjukkan pertumbuhan yang solid. Konsumsi
rumah tangga dalam Produk Domestik Bruto (PDB) mencatatkan pertumbuhan yang kuat sebesar 5,06% yoy di 3Q23, namun melambat dari 5,23% yoy pada
2Q23. Perlambatan ini disebabkan oleh adanya efek musiman aktivitas domestik yang biasanya melemah pada kuartal ketiga setelah melonjak pada kuartal
sebelumnya, serta lebih tingginya tingkat inflasi pada 3Q23 yang menghambat daya beli masyarakat khususnya masyarakat berpendapatan rendah. Di sisi lain,
PMTB tumbuh sebesar 5,77% yoy pada 3Q23, meningkat dari 4,63% yoy pada kuartal sebelumnya. Sebagian besar PMTB masih disalurkan pada investasi
struktur & bangunan yang didukung oleh penyelesaian proyek infrastruktur publik dalam Program Strategis Nasional (PSN) dan pembangunan Ibu Kota Baru
(IKN).

Komponen belanja pemerintah dan aktivitas perdagangan mengalami kontraksi. Belanja pemerintah menunjukkan kontraksi sebesar -3.76% yoy pada 3Q23,
merupakan penurunan yang signifikan dari pertumbuhan sebesar 10.57% yoy pada 2Q23. Belanja pemerintah di beberapa saluran utama seperti belanja
pegawai dan barang masih mengalami kontraksi sehingga membatasi stimulus langsung terhadap perekonomian. Adapun komponen net ekspor mengalami
kontraksi, sejalan dengan perlambatan aktivitas perdagangan global pada tahun 2023. Ekspor mengalami kontraksi sebesar -4.26% yoy di 3Q23 (vs. -2.75%
yoy di 2Q23), dan impor mengalami kontraksi sebesar -6.18% yoy di 3Q23 (vs. -3.08% yoy di 2Q23).

Ke depan, peran dari para pengambil kebijakan akan menjadi krusial dalam mendukung ketahanan ekonomi di tengah volatilitas ekonomi global. Pada
triwulan terakhir tahun ini, kami memprakirakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia akan lebih ditopang oleh komponen domestik daripada komponen
eksternal, mengingat perlambatan ekonomi dan meningkatnya volatilitas di pasar global masih dapat terjadi hingga akhir tahun. Terdapat beberapa risiko dari
perekonomian global perlu diwaspadai, seperti EI Nino dan meningkatnya perang yang dapat meningkatkan inflasi domestik. Sehingga, percepatan belanja
pemerintah dapat berperan sebagai shock absorber dalam menghadapi tantangan global. Adapun PMTB dapat terus meningkat hingga sisa tahun ini, seiring
dengan penyelesaian proyek pemerintah dari Program Strategis Nasional (PSN) dan pembangunan lbu Kota Baru (IKN). Secara keseluruhan, kami
memprakirakan bahwa ekonomi Indonesia akan tumbuh sebesar 5,04% pada tahun 2023, melambat dari pertumbuhan sebesar 5,31% pada tahun 2022. (sa)
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Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (11/06). Investor menunggu petunjuk dari para pembuat kebijakan Federal Reserve di akhir
minggu ini mengenai arah kebijakan bank sentral. Pandangan investor mengacu kepada laporan gaji pada minggu lalu yang lebih lemah dari perkiraan pasar membuat
imbal hasil obligasi lebih rendah di tengah pandangan bahwa The Fed telah selesai menaikkan suku bunga dan dapat mulai memangkasnya tahun depan. Indeks Dow
Jones menguat sebesar 0,10% ke posisi 34.095,9 (+2,86% ytd) dan S&P 500 menguat sebesar 0,18% ke posisi 4.366,0 (+13,71% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun
naik sebesar 7,07 bps menjadi 4,64% (+76,8 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (11/06). FTSE 100 Inggris tidak
mengalami perubahan dan berada di posisi 7.417,8 (-0,46% ytd) sedangkan DAX Jerman turun sebesar 0,35% ke posisi 15.136,0 (+8,71% ytd). Pasar saham Asia ditutup
menguat, dengan indeks Nikkei 225 naik sebesar 2,37% ke posisi 32.708,5 (+25,35% ytd) dan Hang Seng Hong Kong naik sebesar 1,71% ke posisi 17,966.6 (-9.17% ytd).
IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (11/06). Penguatan IHSG sejalan dengan kenaikan yang luas di pasar Asia. Sektor teknologi kembali
diuntungkan oleh harapan yang sedang berlangsung bahwa bank sentral mendekati akhir siklus pengetatan. Di dalam negeri, data terakhir menunjukkan ekonomi
Indonesia tumbuh 4,94% yoy di kuartal ketiga tahun ini, melambat dari 5,17% yoy di 2Q23. IHSG ditutup menguat sebesar 1,33% ke posisi 6.878,8 (+0,41% ytd). Indeks
saham yang turut mengalami penguatan pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari GoTo Gojek Tokopedia (+8,6% ke posisi 76), Bank Rakyat Indonesia (+2,0%
ke posisi 5.200), dan Bank Central Asia (+1,7% ke posisi 9.050). Investor asing melakukan aksi beli saham sebesar IDR269,3 miliar pada penutupan perdagangan pekan
lalu. Pada bulan November 2023 mencatatkan net outflow sebesar IDR530,6 miliar mtd dan sepanjang tahun 2023 tercatat net outflow sebesar IDR13,6 triliun ytd.
Data DJPPR per tanggal 3 November 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR818,0 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu masih
tercatat net netflow IDR7,6 triliun dan sepanjang tahun 2023 tercatat net inflow sebesar IDR55,8 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi
asing dalam kepemilikan obligasi tersebut adalah sebesar 14,8%.

Nilai tukar Rupiah menguat pada penutupan perdagangan kemarin (11/06). Rupiah terapresiasi sebesar 1,21% ke posisi IDR15.538 per USD (apresiasi 2,18% mtd
atau depresiasi 0,19% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.510-15.594. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.853-6.934 dan Rupiah
terhadap USD diorediksi berada pada interval 15.467 dan 15.569.
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News Highlights

e Asosiasi Industri Besi dan Baja Indonesia atau Indonesian Iron and Steel Industry Association (lISIA) mencatat permintaan baja mencapai 17,9 juta
ton pada Januari-Oktober 2023 atau naik 5% yoy. Kenaikan permintaan itu membuat impor naik hingga 14% yoy karena tidak seimbangnya produksi di
dalam negeri. Ketua IISIA menjelaskan bahwa Indonesia dapat memproduksi 14,4 juta ton baja pada 2023. Namun, masih banyak pelaku industri baja
yang melakukan impor. Lonjakan impor yang terjadi, mayoritas dilakukan berbagai perusahaan swasta untuk berbagai produk di luar bahan baku.
(Investor Daily, 7 November 2023)

e  Pemerintah menjadwalkan tambahan impor beras sebanyak 1,5 juta ton dapat masuk mulai Januari 2024, seiring dengan perpanjangan penyaluran
bantuan sosial (bansos) beras hingga Juni tahun depan. Salah satu instrumen menstabilkan harga beras di pasar adalah dengan memperpanjang masa
penyaluran bansos beras 10 kilogram hingga Juni 2024 dari rencana sebelumnya yang hanya hingga November 2023. Per 2 November 2023, stok
cadangan beras pemerintah (CBP) yang dikelola Perum Bulog mencapai 1,44 juta ton. Untuk realisasi penyaluran bantuan pangan pada September 2023
mencapai 94,95%, sedangkan Oktober 2023 sebesar 94,89%, serta 18,45% pada November 2023. (Bisnis Indonesia, 7 November 2023)

e  Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menurunkan target pergerakan wisatawan nusantara 2023 menjadi 1 miliar perjalanan dari target awal

1,2 miliar—1,4 miliar perjalanan. Hal ini dikarenakan kondisi perekonomian serta daya beli masyarakat yang belum pulih 100% pascapandemi Covid-

19. Selain itu, jumlah penerbangan domestik yang belum pulih ke frekuensi prapandemi juga turut menjadi penghambat tercapainya target tersebut.

Badan Pusat Statistik (BPS) telah melaporkan jumlah perjalanan wisatawan nusantara hingga September 2023 mencapai 626,09 juta perjalanan. (Bisnis

Indonesia, 7 November 2023)
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